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SIDANG KORUPSI -.fr{a$an BUpati Jembrala, prof I Gede Winasa menjalani sidang tanjutan di pengadilan Tipikor
Denpasar, Rabu (13/7) ter(ait t$sus dugaan korupsi program bantuan beasiswa pendi(ikan senilji Rp Z,: mitia-r.

iWinasa Minta IHDI\
^l: ,TL---t- T T\.1 .r(lr Jem0rana Juga LrlpenlGa
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brana juga diperiksa
bantuan.

'ana

Ditemui usai sidang, Bupa-
ti fembrana dua ped menye-
butkan, pemberian ba
kepada IHDN kelas jauh
masih berjalan hingga
diberikan Pemkab Jembr
hun 2011. Pemberian
oleh Winasa diyakini sebuah
pelanggaran hukum. "

$3ln
me- Nam$n ketika ditanya berapa besar-

SIIKES

Direktorat Jenderal Pendidikan Ting-
gi (Dirjen Dikti) masih belum jelas.
Begitu juga dengan akreditasi IHDN
kelas jarrak jauh. "Yang mendapatkan
akredilasi adalah IHDN Denpasar
atau ka[npus induk. Sedangkan kelas
jauh di fembrana akreditasinya belum
jelas. Piaktik kelas jauh IHDN Den-
pasar nfenggunakan kelas di SMAN I
Negaral" jelasnya.

an uang beasiswa yang diberikan kepa-
da IHDN oleh PemkabJembrana, Wina-
sa tidak bisa menyebutkan jumlahnya.
Pihaknya mengaku tidak tahu persis
jumlah pahasiswa yang menerima be-
asiswa. f'Banyak pokoknya yang mene-

la lebih banyak menanyakan saksi I
Nbngah Alit.

Dari sejumlah pertanyaan yang di-
lontarkan majelis hakim, saksi yang
mpnlabat sebagai Kadis Dikporabud
alitif kerap memberikan keterangan
berbelit-belit. Bahkan, saat anggota
majelis Nurbaya Caol menanyakan ke-
wpnangan Dikporabud melakukan ve-
ri{ikasi mahasiswa penerima bantuan
b$siswa, Alit kelihatan kebingungan.
Dip mengaku memverifikasi beasiswa
br{kan tugasnya. Namun dilakukan
kafena tugas atasan. "Berarti pekerjaan
Anda itu pekerjaan titipan semua? Yang
bukan tupoksi tapi dikerjakan," tegas
hakim Nurbaya.

Alit semakin bingung saat ditanya
teTtang dasar memverifikasi beasiswa.
Alit menyebut dasar verifikasi pembe-
ridn' beasiswa adalah Perbup. Namun,
ketika Hakim Ketua Sukanila menanya-
kan Perbup yang dimaksud, Alit tidak
bisa menjawab. "Saya baca Perbup-nya,
tapi saya lupa nomomya," kata Alit.

Hakim meminta Alit memberikan ke-
terangan secara jelas. Sehingga hakim
tidak bias dalam menyimpulkan. Si-
dang dilanjutkan pekan depan dengan
agenda pemeriksaan saki lain. (can)

'a rima befsiswa kelas jarak jauhIHDN.
brana Setiap afrgkatan satu kelas itu sekitar 40

orang," ferangnya.
Semeirtara itu dalam persidangan,

dari tig{ orang saksi yang dihadirkan
yaitu Kpdis Dikporabud Kabupaten

harus
sm-

fembrana 2012-sekarang I Nengah
Alit, M{ntan Kasubag Perencanaln,
Evaluadi dan Pelaporan Dikporabud
Kabupaften Jembrana Nyoman Wen-
ten Dir{<tur Keuangan Yayasan Dana
Pendidikan, I Ketut Yudana Adi. Ma-
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DENPASA& TRIBUN BALI - Sidans
dugaan korupsi bantuan beasiswa unl
tuk mahasiswa STIKES pan ISTITNA
Jembrana melalui Yaya$n lat Twan
Asi (TTA) melebar. Terdakwa vakni
mantan Bupati |embrana Prqk I'Gede
Winasa minta IHDN kela$ iauh di ]em-

Winasa saatsidangpr
di Pengadilan Tipikor
lontarkan bahwa tidak
dan STITNA yang
beasiswa, IHDN kelas la
juga menerima.

NA diperiksa kenapa IHDl,l
itu tidak diperiksa," ujamya.

Dikatakan Winasa, yqng enjadi
pertanyaan juga adalah lhin
irin lglullu'{ IHery diltsb

kini
na dari

dipertanyakan, kalau
juuh

jelis hakim pimpinan Wayan Sukani-
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TRIBUN
Kaja,

berubah
menjadi

Anggaran
untuk

pada2017

,n Kepala

Jerpbatan
Peng-

IRIBUN BALI/MADE PRASETYA ARIAWAN

- Jalan Pitu, Sibang Kaja, Badung akan

dari jalan desa jadi jalan kabupaten

pada T r i\un BaIi, Rabu (13 I 7).

Anggra{r senilai Rp 9,1 miliar
akan diglunakan untuk pem-
bangunafr jalan tersebut de-
ngan pariiang 2.380 meter dan
Iebar 4,5 fneter.

Kepala Desa Sibangkaja,
Nyoman Rai Sudani meng-
harapkan agar jalan tersebut
segera mpndapat penanganan
dari per{rerintah KabuPaten
Badung. r'Kami sangat meng-
harapkal penanganan jalan
agar lebih cepat direalisasikan.
Karena masyarakat yang ber.
naung di sekitaran Jalan Pitu
terus menanti pengaspalan ja-

lan," ungkapnya.
Ia juga membeberkan bagai-

mana awal pengusulan unfuk
membangun jalan di daerah
tersebut yang sempat menuai
kontroversi antara pemerintah

Badung dengan pemilik tanah

yang akan dijadikan jalan
kabupaten tersebut. Namun
akhirnya pemilik tanah me-
nyetujui untuk pembangun-
an ialan setelah melakukan
mediasi dengan para tokoh
adat, subak, dan warga Desa

Sibangkaja.
"Dulunya sempat jadi kon-

troversi karena ada beberapa
warga yang tidak setuju dengan

adanya pembanguran jalan di
sana. Tapi setelah melakukan
mediasi dengan mereka dan
para tokoh adat serta walga lain-
nya, akhiinya warga yang tidak
setuju itur memperbolehkan un-
tuk membangun jalan tersebut
dan thggal menunggu realisa-

si," beber Nyoman n"i 0"p.1

airani Kabupaten Badung,
Sang Nyoman Oka Permana.
Ia mengatakAn |alan Tegalan
Pitu yang berada di Desa Si-
bang Kaja akan menjadi jalan

alterrlatif dari persimpangan
di Pasar Mambal seandainya
terjadi kemacetan.

"Dfngan demikian Penga-
lihanljalan bisa ditujukan ke
jalan tersebut," ungkapnya ke-

t Ker*sakan
0 Perdsrc

ANGGARAN
pembuatan.

lur darat di Pemkafl Badung seperti untuk
, trotoar, hingga jembatan mencapai Rp 400

miliar dana besar, maka perbaikan jalan da-
pat dilakukan ruas.

Dinas Bina saat ini tengah mengejar target guna melt
capai stiatus
wa ruasjalan

Fn kategori baik. Kategori baik maksudnya bah-
kerusakan maksimal 10 persen dari ruasjalan.

"Kami mencapai katggori baik. Karena katego-
ri sebelumnya mantap yang mash menyisakan kerusakan
jalan hingga di sstiap ruas jalan," kata Kepala Bidang

Jalan dan Jembatarl Dinas Bina Marga da.n Pengairan Kabupaten
Badung, Sang Nyonlan Oka Permana. (mpa)
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Jalan itu Beruhah Status

lfi,NCurufn,
BALI - jalan Pitu, S

Badung, akhlrny
status dari jalafr dt
Jalan Kabupafen.
Rp 9,l miliar {isia
pembangunan j
mendatang.

Hal ini dikata
Bidang falan

JALUR ALTER


